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   HUBUNGAN KELEKATAN TERHADAP AYAH  
DENGAN KEPERCAYAAN DIRI REMAJA TUNARUNGU 
Larasati Romadhona  
Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang  
larasatiroma@gmail.com 
Kepercayaan diri remaja tunarungu memiliki tingkat yang berbeda-beda. Kelekatan 
dengan orang tua terutama ayah menjadi salah satu faktor yang diasumsikan 
mempengaruhi tinggi rendahnya kepercayaan diri tersebut. Tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui hubungan antara kelekatan terhadap dengan kepercayaan diri 
remaja tunarungu dengan jenis penelitian kuantitatif korelasional. Subjek penelitian 
ini melibatkan 79 siswa tunarungu dengan menggunakan teknik purposive sampling. 
Pengumpulan data menggunakan skala kelekatan terhadap ayah dan kepercayaan diri 
remaja tunarungu yang berbentuk skala likert. Analisa data yang digunakan adalah 
korelasi product moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
positif antara kelekatan terhadap ayah dengan kepercayaan diri remaja tunarungu. 
Koefisien korelasi (r) sebesar 0,299 dan nilai signifikan 0,008. Hal ini berarti 
semakin tinggi kelekatan terhadap ayah maka semakin tinggi pula kepercayaan diri 
remaja tunarungu.  
Kata Kunci: kelekatan terhadap ayah, kepercayaan diri, remaja tunarungu. 
The self-confidence of deaf teenagers have different level. Attachment to parents, 
especially fathers, becomes one of factors which is assumed affecting the levels of 
self-confidence itself. The purpose of this research is to find out the relation between 
attachment and self-confidence of deaf teenagers. This research uses correlational 
quantitative method.  
This research’s subject is 79 deaf students. The sampling technique of this research is 
purposive sampling. The scale that is used in data collecting are attachment to father 
and self-confidence of deaf teenagers in form Likert scale. Data analysis in this 
research is product moment correlation. 
The result shows that there is positive relation between attachment to father and deaf 
teenager’s self-confidence. The correlation coeficient (r) is 0.299  and the significant 
value is 0.008. It means that higher the attachment to father, the higher self-
confidence of deaf teenagers becomes. 








Tunarungu adalah suatu keadaan kehilangan pendengaran yang membuat seseorang 
tidak dapat menerima berbagai rangsangan sesuai dengan pendengarannya 
(Somantri, 2012). Andreas Dwidjosumarto (dalam Somantri, 2012) menjelaskan tuli 
adalah individu yang pendengarannya rusak tetapi masih dapat berfungsi untuk 
mendengar, baik dengan alat maupun tidak (hearing aids). Widjanarko (2014) 
mengemukakan bahwa remaja tunarungu adalah individu yang sedang mengalami 
pubertas dan mengalami kehilangan kemampuan mendengar karena rusaknya indera 
pendengaran sehingga menghambat perkembangan bahasa.  
Hambatan yang dialami remaja tunarungu, dapat membuat mereka sering 
mendapatkan permasalahan. Hal ini sesuai dengan penjelasan Mangunsong (2010) 
bahwa penyandang tunarungu akan mengalami hambatan dari aspek psikologis dan 
sosial apabila mereka telah berinteraksi dengan lingkungannya. Mereka merasa 
asing, muncul perasaan tidak dipahami, cemas, merasa frustasi karena tidak mengerti 
pesan yang disampaikan secara verbal dan lingkungan sosialnya. Dampaknya 
muncul perilaku kekakuan pada remaja tunarungu, menjadi mudah tersinggung dan 
keras kepala, hal ini juga didukung dengan pendapat Mangungsong (2010) remaja 
tunarungu memiliki banyak masalah dalam penyesuaian diri yaitu kaku, egosentris, 
kurang kreatif, bertindak semaunya sendiri, dan kurang berempati.  
Pendapat Kristianawati (2010) remaja dengan kekurangan fisiknya merasa tidak 
memiliki kepercayaan diri. Santrock (2012) mengemukakan cara-cara untuk 
meningkatkan rasa percaya diri remaja antara lain mengidentifikasi penyebab 
kurangnya rasa percaya diri; memberikan dukungan emosional dan penerimaan 
sosial yang berasal dari orang tua, guru, teman sebaya, dan keluarga; dengan 
membuat prestasi melalui tugas yang diberikan secara berulang akan meningkatkan 
rasa percaya diri pula; menghadapi masalah dan selalu berusaha untuk mengatasinya 
yang menghasilkan evaluasi diri yang dapat mendorong terjadinya persetujuan diri 
sendiri yang dapat meningkatkan rasa percaya diri.  
Percaya diri merupakan salah satu dasar yang paling penting untuk bersikap dan 
bertingkah laku tetapi kepercayaan diri seseorang tidak menjadi dasar untuk berbuat 
semaunya (Gunarsa, 2004). Begitu pula dengan penyandang tunarungu yang 
memiliki rasa kurang percaya diri karena keterbatasan komunikasinya (Solikhatun, 
2013). Kepercayaan diri adalah keyakinan seseorang terhadap kelebihan yang 
dimiliki, dengan adanya kelebihan tersebut membuatnya merasa mampu mencapai 
tujuan dalam hidupnya. Sedangkan rasa tidak percaya diri adalah keyakinan negatif 
terhadap kekurangan yang dimiliki sehingga dengan keyakinan tersebut membuatnya 
merasa tidak mampu mencapai tujuan dalam hidup (Hakim, 2002). Kepercayaan diri 
diartikan sebagai perilaku yang membuat seseorang memiliki pandangan positif 
tentang diri sendiri dan situasi di sekelilingnya (WHO, 2003).  
Kepercayaan diri merupakan modal dasar manusia untuk memenuhi kebutuhan. 
Setiap orang memiliki kebebasan berpikir dan berperasaan sehingga orang yang 
memiliki kebebasan tersebut tumbuh dengan rasa percaya diri. Langkah utama 
membangun rasa percaya diri adalah dengan memahami dan meyakini  bahwa setiap 






dalam diri harus dikembangkan dan dimanfaatkan agar menjadi produktif dan 
berguna bagi orang lain (Hakim, 2002).  
Ramadhani (2008) mengemukakan bahwa kepercayaan diri perlu dimiliki setiap 
individu karena rasa percaya diri dapat mengembangkan potensinya. Individu yang 
memiliki kepercayaan diri lebih mudah mengatasi segala permasalahan yang 
dihadapi. Sebaliknya jika individu yang tidak memiliki rasa percaya diri akan 
mengalami kesulitan dalam berinteraksi dengan orang lain. Hal tersebut juga sesuai 
dengan penelitian Dimyati (2005) bahwa kepercayaan diri dapat membantu individu 
memberikan harapan untuk berusaha mencapai sesuatu yang baru.  
Hambly (1992) menganggap bahwa dengan kepercayaan diri yang tinggi maka 
hubungan dengan orang lain akan menjadi lebih baik, pekerjaan menjadi lebih 
mudah dan hidup menjadi lebih memuaskan. Sementara itu, individu yang kurang 
memiliki kepercayaan diri akan menjadi pesimis dalam menghadapi tantangan, takut, 
ragu-ragu menyampaikan gagasan, bimbang menentukan pilihan dan sering 
membandingkan dirinya dengan orang lain (Iswidharmanjaya, 2004).  
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri. Faktor pertama, 
kepercayaan diri sangat bergantung pada konsep diri. Konsep diri berasal dan 
berkembang sesuai dengan pertumbuhannya terutama akibat dari hubungan individu 
dengan orang lain (Centi, 2000). Faktor yang kedua adalah dukungan sosial, dengan 
adanya dukungan sosial rasa percaya diri akan tumbuh dan merasakan bahwa dirinya 
diperhatikan serta dihargai orang lain sehingga terjalinlah keakraban sosial sehingga 
akan merasa dirinya berharga (Utami, 2009). Ketiga adalah gambaran tubuh (body 
image) dan penampilan fisik juga merupakan faktor yang mempengaruhi 
kepercayaan diri. Individu yang merasa puas dengan penampilan dan keadaan fisik 
pada umunya memiliki kepercayaan diri lebih tinggi daripada orang yang tidak puas 
dengan keadaan fisiknya. Setiap individu ingin merasa diakui dan diterima dalam 
pergaulannya karena kepribadian yang terlihat jelas akan menciptakan kesan pertama 
bagi orang lain, modal yang paling penting adalah keadaan tubuh (Centi, 2000). 
Begitu pula dengan remaja tunarungu yang akan mengalami masalah emosional 
berupa kecemasan karena anak yang terlahir tunarungu cenderung memiliki emosi 
tidak stabil dan tumbuh sebagai anak yang kurang memiliki kepercayaan diri 
(Delphie, 2009).  
Perkembangan kepercayaan diri dipengaruhi oleh pengalaman keberhasilan dan 
kegagalan masa lalu. Keberhasilan dalam pengalaman lebih mudah bagi individu 
dalam mengambangkan rasa percaya diri. Sedangkan kegagalan dapat menghambat 
perkembangan gambaran diri yang positif. Pengalaman tersebut terjadi sejak kecil 
dan akan terjadi selama hidup (Centi, 2000). Berbeda dengan penjelasan Centi, 
Hurlock (2003) menjelaskan bahwa perkembangan kepercayaan diri pada masa 
remaja dipengaruhi oleh pola asuh, kematangan usia, jenis kelamin, penampilan 
fisik, hubungan keluarga serta teman sebaya. 
Beberapa penelitian yang pernah ada menunjukkan bahwa kepercayaan diri yang 
dimiliki remaja tunarungu tergolong rendah yang dibuktikan dengan kecenderungan 
menarik diri, minder, malu, merasa marah, jengkel, merasa tidak berguna karena 






2013; Solikhatun, 2013, Norahmasari, 2014). Pandangan masyarakat yang negatif 
terhadap penyandang cacat membuat mereka menjadi minder, merasa tidak berguna 
dan kurang percaya diri (Khusnia & Rahayu, 2010). Pengaruh dari ketunarunguan 
membuat mereka memiliki perasaan kurang berharga dan memikirkan pandangan 
keluarga serta sikap masyarakat yang merendahkan (Abdurrahman & Sudjadi, 1994). 
Bahkan merasa asing, perasaan tidak dipahami, dan frustasi karena tidak mengerti 
pesan yang disampaikan secara verbal di lingkungan sosialnya (Mangunsong, 2010). 
Individu yang mengalami kecacatan perlu mendapat pengakuan dari masyarakat 
karena mereka juga ingin diperlakukan sama seperti orang normal (Groce, 2004). 
Namun dalam beberapa artikel dijelaskan bahwa penyandang tunarungu berhasil 
meraih prestasi hingga tingkat internasional bahkan ada yang menjadi motivator bagi 
penyandang tunarungu lain di Indonesia (Fauzi, 2017; Herman, 2014; Rahmansyah, 
2017; Sismanto, 2015).  
Santrock (2012) menyatakan bahwa salah satu faktor kepercayaan diri adalah 
dukungan emosional dan persetujuan dari orang lain. Hal ini sesuai dengan artikel 
mengenai kehidupan anak Dewi Yull yang menderita tunarungu, dimana dukungan 
orang tua menjadi sangat penting dalam pembentukan kemandirian anak untuk 
mengembangkan potensinya (Herman, 2014). Dukungan sosial diperoleh ketika anak 
dekat dengan orang tua atau memiliki kelekatan dengan orang tua (Dewi & 
Valentina, 2013). Remaja yang lekat dengan orang tua akan merasa aman, nyaman 
dan merasa ada tempat untuk bersandar karena adanya interaksi sosial yang terjadi 
dengan orang tua (Collins & Feeney, 2004).  
Monks (2006) menjelaskan kualitas hubungan antara remaja dengan orang tua 
memegang peranan yang sangat penting. Kelekatan adalah mencari dan 
mempertahankan kontak dengan orang tertentu, orang yang dipilih pertama kali ialah 
ibu (pengasuh), ayah atau saudara dekat. Kelekatan merupakan tingkah laku khusus 
pada manusia, kecenderungan dan keinginan seseorang untuk mencari kedekatan 
dengan orang lain serta mencari kepuasan dalam hubungan dengan orang tersebut 
(Soetjiningsih, 2012).  
Kelekatan menjadi bermanfaat bagi seorang anak untuk memperoleh rasa aman, 
perlindungan dan kenyamanan dari orang tuanya. Orang tua dapat menunjukkan 
kasih sayang, perhatian dan pemeliharaannya yang tulus kepada anak dengan baik 
karena anak benar-benar sudah merasa percaya dan bergantung pada orang tua 
sebagai orang tua yang dapat memenuhi kebutuhan hidupnya (Dariyo, 2007). 
Adapun manfaat dari kelekatan emosional bagi orang tua adalah kesempatan untuk 
mengembangkan kepribadian anak yang sehat dan mampu untuk menyesuaikan diri 
dengan lingkungan sosial (Dariyo, 2007).  
Shaffer menjelaskan bahwa ibu menjadi figur lekat utama pada anak sejak masa bayi. 
Sejak saat itulah kelekatan anak dengan ayah terbentuk setelah bayi lekat dengan 
ibunya. Ayah dapat mengurangi dampak negatif dari kelekatan tidak aman antara ibu 
dan anak (Maldini & Kustanti, 2016). Halle (2006) mengemukakan peran ayah 
dalam keluarga yaitu economic provider, friend and playmate, caregiver, teacher 
and role model, monitor and disiplination, protector, advocate, and resource. Sifat 






adalah ciri dari peran economic provider, dan seorang ayah yang memiliki banyak 
waktu untuk bermain bersama anak merupakan ciri peran friend and playmate 
(Karina & Mulyati, 2007).  
Santrock (2007) mengemukakan bahwa peran ayah selain pencari nafkah utama dan 
pembimbingan moral bagi remaja, ayah juga berperan mengasuh anaknya. Peranan 
ayah juga sangat penting untuk kehidupan anak-anaknya (Dagun, 2002). Ayah juga 
mempunyai peranan penting dalam penentuan status kelekatan anak, apakah anak 
membentuk kelekatan aman atau sebaliknya (Ekasari & Bayani, 2009). Kelekatan 
ayah dan anak berhubungan dengan sikap dan perilaku ayah yang sensitif, bukan 
dengan jumlah waktu keterlibatan (Ekasari & Bayani, 2009). Carlson & Mc 
Lanahan, 2002; Jones, 2006; Parke, 2002 (dalam Santrock, 2007) menjelaskan 
bahwa kualitas kelekatan yang terjalin antara anak dengan ayah merupakan sebuah 
dukungan emosional untuk anak. Dukungan emosional dapat berupa mengasihi, 
komunikasi yang baik, anak dapat percaya dan merasa yakin pada ayahnya sehingga 
dapat membentuk perkembangan sosial yang baik. Misalnya berkomunikasi dengan 
orang lain, mempercayai orang lain, dan menyesuaikan diri dengan orang lain.  
Penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa sebagian besar remaja memiliki kelekatan 
yang aman dengan ayahnya. Remaja perempuan dengan kelekatan aman sebesar 70,0 
persen dan kelekatan tidak aman sebesar 86,7 persen dan kelekatan tidak aman 
sebesar 13,3 persen (Krisnatuti & Putri, 2012). Menurut Bergin & Bergin (2009) 
anak yang memiliki kelekatan yang aman baik dengan orang tua ataupun teman 
cenderung memiliki self esteem yang tinggi, kompetensi sosial yang tinggi, dan 
peringkat yang tinggi. Rice menjelaskan bahwa keterlibatan ayah dalam pengasuhan 
anak berhubungan dengan pencapaian akademik, kompetensi sosial, dan harga diri 
anak-anak mereka (Ekasari & Bayani, 2009).   
Penelitian lainnya menujukkan hasil bahwa anak yang merasa yakin terhadap 
penerimaan lingkungan akan mengembangkan kelekatan aman dengan ayahnya dan 
mengembangkan rasa percaya tidak saja pada ayah, juga pada lingkungan sekitarnya. 
Kelekatan yang terjalin antara anak dengan ayah dapat menyangga remaja dari 
kecemasan dan potensi perasaan depresi yang berkaitan dengan dengan transisi dari 
masa anak-anak ke masa dewasa. Dukungan keluarga dan khususnya ayah terhadap 
remaja menjadikan mereka mempunyai daya tahan yang  tinggi dalam menghadapi 
masalah  serta mampu melakukan penyesuaian dimanapun berada (Ekasari & 
Bayani, 2009). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa remaja yang memiliki kelekatan dengan ayah memiliki harga diri yang tinggi 
sehingga akan muncul kepercayaan diri pada remaja untuk bersosialisasi dengan 
orang yang ada di sekitarnya.  
Pada masa remaja figur kelekatan yang banyak memainkan peran penting adalah 
teman sebaya dan orang tua (Santrock, 2012). Menurut penelitian Rice & Dolgin 
(2001) menjelaskan bahwa kelekatan memberi sumbangan terhadap perkembangan 
manusia sepanjang hidupnya melalui dukungan emosional dan rasa kedekatan, dalam 
hal ini adalah orang tua terhadap remaja. Ketika remaja belajar untuk menjalin 
hubungan dengan orang diluar keluarganya, dukungan dari keluarga akan 






Mengacu pada penelitian yang telah ada sebelumnya serta artikel yang ditemukan 
oleh peneliti, peneliti melihat adanya perbedaan kepercayaan diri pada remaja 
tunarungu. Peneliti mengasumsikan perbedaan tersebut disebabkan oleh kelekatan 
yang berbeda dengan orang tuanya khususnya kepada ayah. Remaja tunarungu yang 
sejak kecil mendapatkan dukungan cinta dan kasih sayang dari orang tua akan 
merasa pantas untuk dicintai dan dihargai orang lain. Penilaian orang tua tentang 
mereka dapat menjadi penilaian yang dipegang oleh diri sendiri sehingga tumbuh 
harga diri yang lebih tinggi. Harga diri yang lebih tinggi membentuk kepercayaan 
diri yang tinggi. Tetapi ketika orang tua tidak memberikan kehangatan dan menerima 
apa adanya maka remaja tunarungu akan tumbuh dengan keraguan pantas atau tidak 
untuk dicintai dan diterima orang lain. Jika tidak dapat melaksanakan harapan orang 
tua maka remaja tersebut akan merasa tidak diakui dan harga diri menjadi rendah. 
Remaja yang harga dirinya rendah dan mempercayai kekurangannya akan 
berpengaruh pada pembentukan rasa percaya dirinya. Rendahnya rasa percaya diri 
dapat menghambat potensi yang dimiliki sehingga menjadi individu yang pesimis. 
Hal ini sesuai dengan teori Santrock (2012) bahwa dukungan sosial dan persetujuan 
sosial dari orang lain menjadi faktor penting untuk meningkatkan kepercayaan diri 
remaja. Individu yang selalu mendapat dukungan sosial dari orang lain ketika 
mengalami kesusahan akan tumbuh rasa percaya diri karena merasa diperhatikan, 
disayangi dan dihargai orang lain sehingga dirinya tampak berharga.  
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti apakah ada 
hubungan kelekatan terhadap ayah dengan kepercayaan diri remaja tunarungu. 
Tujuan dari penelitian untuk mengetahui hubungan antara kelekatan terhadap ayah 
dengan kepercayaan diri remaja tunarungu. Manfaat penelitian ini secara teoritis 
adalah dapat memberikan sumbangan informasi yang berarti bagi perkembangan 
psikologi. Manfaat secara praktis adalah dapat dijadikan acuan informasi bagi 
instansi yang terkait dan orang tua yang memiliki anak tunarungu agar 
memperhatikan pembentukan kepercayaan diri pada anak tunarungu.  
Tunarungu 
Tunarungu adalah suatu keadaan kehilangan pendengaran yang membuat seseorang 
tidak dapat menerima berbagai rangsangan sesuai dengan pendengarannya 
(Somantri, 2012). Andreas Dwidjosumarto (dalam Somantri, 2012) menjelaskan tuli 
adalah individu yang pendengarannya rusak tetapi masih dapat berfungsi dengan 
baik untuk mendengar, baik dengan alat maupun tidak (hearing aids). Widjanarko 
(2014) mengemukakan bahwa remaja tunarungu adalah individu yang sedang 
mengalami pubertas dan mengalami kehilangan kemampuan mendengar karena 
rusaknya indera pendengaran sehingga menghambat perkembangan bahasa.  
Kepercayaan diri  
Secara umum, percaya diri menurut Dariyo (2007) adalah kemampuan individu 
untuk dapat memahami dan meyakini seluruh potensinya agar dapat dipergunakan 
dalam menghadapi penyesuaian diri dengan lingkungan hidupnya. Maslow (1993) 
mengemukakan kepercayaan diri merupakan bagian dari kebutuhan dasar manusia 
yang keempat yaitu kebutuhan harga diri atau self esteem. Kebutuhan individu akan 






kepercayaan diri diperoleh dengan cara menghargai diri sendiri atau dihargai orang 
lain.  
Loekmono menjelaskan kepercayaan diri atau self confidence merupakan gabungan 
dari pandangan positif terhadap diri sendiri, harga diri dan rasa aman. Kepercayaan 
diri pada diri sendiri berasal dari dalam diri individu, tetapi dapat juga tumbuh 
karena lingkungan dan dalam hubungan dengan orang lain. Kepercayaan diri 
ditentukan oleh pengalaman-pengalaman yang dilalui sejak kecil (Ismawati & Sirodj, 
2010).  
Percaya diri diartikan sebagai keyakinan pada kemampuan  diri sendiri yang mana 
percaya diri itu berawal dari tekad pada diri sendiri untuk melakukan segala sesuatu 
yang diinginkan dan dibutuhkan dalam hidup (Angelis, 2002). Definisi serupa 
dinyatakan oleh Liendfield bahwa rasa percaya diri menekankan pada kepuasan yang 
dirasakan individu terhadap dirinya. Dengan kata lain, individu yang percaya diri 
adalah individu yang puas pada dirinya sendiri (Angelis, 2002). Kepercayaan diri 
tidak terbentuk dengan sendirinya, karena kepercayaan diri tidak akan terbentuk 
tanpa adanya latihan (Angelis, 2002). Hal ini juga dijelaskan oleh Iswidharmanjaya 
(2004) bahwa sikap percaya diri terjadi karena adanya proses belajar. Rasa percaya 
diri merupakan perasaan yang ada dalam diri seseorang yang akan membantunya 
agar mampu untuk melakukan interaksi sosial dengan baik. Rasa percaya diri muncul 
jika seseorang merasa dirinya mampu untuk menghadapi suatu kondisi sehingga ia 
akan tampil di depan untuk mengatasi suatu kondisi yang ada (Nirwana, 2013).  
Fatimah mengartikan kepercayaan diri adalah sikap positif seorang individu yang 
memampukan dirinya untuk mengembangkan penilaian positif, baik terhadap diri 
sendiri maupun lingkungan atau situasi yang dihadapinya. Hal ini bukan berarti 
bahwa individu tersebut mampu dan kompeten melakukan segala sesuatu seorang 
diri tetapi rasa percaya diir hanya menekankan pada adanya perasaan yakin mampu, 
memiliki kompetensi dan percaya bahwa dia bisa karena didukung oleh pengalaman, 
potensi actual, prestasi serta harapan realistik terhadap diri sendiri (Khusnia & 
Rahayu, 2010).  
Aspek-aspek kepercayaan diri  
Lautser (2003) mengemukakan aspek-aspek kepercayaan diri yaitu 1) kemampuan 
pribadi yang berarti kemampuan yang dimiliki seseorang untuk mengembangkan diri 
sehingga tidak terlalu cemas dalam tindakannya, tidak bergantung pada orang lain 
dan mengenal kemampuan sendiri termasuk cita-cita; 2) interaksi sosial yaitu 
mengenal bagaimana individu dengan lingkungan sosial dan mengenal sikap individu 
dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan, bertoleransi, dapat menerima dan 
menghargai orang lain; 3) penilaian diri yaitu bagaimana seseorang memandang dan 
menilai dirinya secara negatif atau positif, mengenal kelebihan dan kekurangannya.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri  
Santrock (2012) menjelaskan faktor-faktor kepercayaan diri antara lain 1) 
penampilan fisik yaitu kontributor yang sangat berpengaruh pada rasa percaya diri 






secara umum yang tidak hanya pada remaja tetapi sepanjang hidup; 2) penerimaan 
sosial teman sebaya, hal yang berpengaruh pada tingkat kepercayaan diri individu 
pada masa remaja ialah dukungan dari teman sebaya. Meskipun orang tua 
memberikan dukungan, namun dukungan teman sebaya menjadi faktor yang lebih 
penting daripada dukungan orang tua di masa remaja akhir; 3) dukungan emosional 
dan persetujuan sosial dari orang lain, individu yang selalu mendapat dukungan 
sosial dari orang lain ketika mengalami kesusahan akan tumbuh rasa percaya diri 
karena merasa diperhatikan, disayangi, dan dihargai orang lain sehingga dirinya 
tampak berharga; 4) prestasi, individu yang memiliki prestasi baik mampu membuat 
prestasi besar akan tumbuh kepercayaan diri yang tinggi karena dengan prestasi 
tinggi maka individu dapat menunjukkan bahwa ia mampu berprestasi.  
Kelekatan (Attachment) 
Kelekatan adalah tingkah laku anak yang merespon secara positif kepada orang 
tertentu, merasa lebih baik dengan orang tersebut dan mencari mereka saat ketakutan 
(Taylor, 2009).Sedangkan Monks (2006) mendefinisikan tingkah laku lekat ialah 
tingkah laku yang khusus pada manusia yaitu kecenderungan dan keinginan 
seseorang untuk mencari kedekatan dengan orang lain, mencari kepuasan dalam 
hubungan dengan orang tersebut. Ketergantungan dapat ditujukan pada sembarang 
orang tetapi kelekatan selalu tertuju pada orang-orang tertentu saja. Bowlby (dalam 
Monks, 2006) berpendapat bahwa timbulnya kelekatan anak terhadap orang tua 
adalah suatu akibat menjadinya aktif suatu sistem tingkah laku (behavioral system) 
yang membutuhkan kedekatan dengan pengasuh. 
Aspek-aspek kelekatan  
Armsden dan Greenberg (1987, dalam Gorrese & Ruggieri, 2012) mengemukakan 
dasar-dasar kelekatan antara lain 1) kepercayaan (trust) adalah suatu keadaan dimana 
orang tua melepas anak untuk bebas mencapai pencapaian tertinggi sehingga 
terbentuk sebuah dukungan dari orang tua terhadap anak tentang kemampuan anak 
untuk berkembang sesuai dengan keinginan dan ada pengawasan dari orang tua. 
Kepercayaan ditandai bahwa orang tua dapat memahami, menghargai, dan menerima 
kebutuhan, keinginan, perasaan, dan harapan anak. Sehingga anak merasakan adanya 
rasa aman dalam dirinya; 2) komunikasi (communications) adalah interaksi dua arah 
antara orang tua dan anak dengan adanya tujuan tertentu pada percakapan. Kualitas 
komunikasi yang tinggi antara remaja dan orang tua dapat membuat kenyamanan 
dalam hubungan kelekatan mereka; 3) keterasingan (alienation) merupakan suatu 
keadaan dimana orang tua dapat menghindari atau menolak bertanggung jawab pada 
anaknya. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kelekatan  
Faktor-faktor yang mempengaruhi kelekatan antara lain 1) menjaga kedekatan 
(proximity maintenance) yaitu anak berusaha tetap dekat dengan orang yang terikat 
dengannya; 2) kegelisahan perpisahan (separation distress) yaitu anak akan semakin 
cemas dan gelisah saat berpisah dengan figur lekat; 3) orang yang dekat dengan anak 






lekat akan memberi kenyamanan dan perlindungan; 4) orang yang dekat dengan anak 
akan menjadi basis keamanan (secure base) membuat anak merasa aman dan 
terlindungi sehingga anakbisa mengeksplorasi lingkungan fisik dan sosial (Collins & 
Feeney, 2004). Sedangkan Monks (2006) menjelaskan dua macam tingkah laku yang 
menyebabkan seseorang dipilih sebagai figur lekat yaitu 1) sering bereaksi terhadap 
tingkah laku anak yang menarik perhatian; 2) sering berinteraksi secara spontan 
dengan anak. 
Hubungan Kelekatan terhadap Ayah dengan Kepercayaan Diri Remaja 
Tunarungu        
Kepercayaan diri adalah sikap positif individu yang merasa mampu untuk dirinya 
mengembangkan penilaian positif, baik terhadap diri sendiri maupun lingkungan atau 
situasi yang dihadapinya (Fatimah, 2006). Kelekatan (attachment) adalah ikatan 
emosional yang kuat antara dua orang (Santrock, 2012). Menurut Papalia (2009) 
kelekatan merupakan ikatan emosional menetap antara anak dan orang tua yang 
saling memiliki hubungan timbal balik untuk berkontribusi terhadap kualitas 
hubungan tersebut. Kelekatan memiliki pengaruh bagi anak karena kebutuhan 
psikososial dan fisik cenderung dipenuhi. 
Apabila remaja tunarungu tidak memiliki kelekatan dengan orang tua khususnya 
ayah maka remaja tersebut mengalami permasalahan dalam kepercayaan dirinya 
sehingga aspek-aspek kepercayaan diri seperti kemampuan pribadi, interaksi sosial 
dan penilaian diri (Lautser, 2003) tidak berkembang  sehingga menghambat potensi 
dalam dirinya. Remaja itu akan menjadi individu yang pesimis dalam menghadapi 
tantangan, takut, ragu-ragu menyampaikan gagasan, bimbang dalam menentukan 
pilihan dan sering membandingkan dirinya dengan orang lain (Iswidharmanjaya, 
2004) serta kurang mampu untuk menjalin hubungan dengan orang lain di luar 
keluarganya.  
Sedangkan remaja tunarungu yang lebih lekat dengan orang tua memiliki 
kesejahteraan emosi yang lebih baik (Santrock, 2012). Remaja memandang orang tua 
dapat memberikan keamanan psikologis bagi dirinya yang ditunjukkan dengan 
komunikasi yang baik dan rasa percaya antara remaja dan orang tua. Adanya 
interaksi sosial yang baik antara remaja dan orang tua dapat memunculkan rasa aman 
dan nyaman sehingga remaja tunarungu memiliki penilaian diri yang positif, dengan 
adanya penilaian diri yang positif dapat membuat remaja tunarungu percaya diri. 
Penilaian yang positif termasuk salah satu aspek dalam kepercayaan diri (Lautser, 
2003). Selain itu remaja tunarungu yang memiliki kelekatan dengan orang tua 
khususnya ayah, lebih mudah beradaptasi dengan orang lain, mampu menjalin 
hubungan dengan sesama, disiplin, dan memiliki kecakapan dan kesejahteraan sosial 



































Adanya hubungan positif antara kelekatan anak kepada ayah dengan kepercayaan 
diri remaja tunarungu. Semakin tinggi kelekatan remaja dengan ayah maka 
kepercayaan diri semakin tinggi dan sebaliknya semakin rendah kelekatan remaja 
dengan ayah maka kepercayaan diri semakin rendah. 
 
Remaja Tunarungu  
Kelekatan dengan ayah tinggi  
Remaja tunarungu merasa aman, nyaman, 
merasa diterima oleh ayahnya karena 
adanya interaksi sosial yang terjadi.  
 
 Dengan dukungan dan penilaian dari ayahnya 
maka remaja tunarungu menjadi lebih percaya 
diri karena remaja tunarungu merasa aman dan 
merasa diterima. 
Kepercayaan diri tinggi 
Ayah dari remaja tunarungu memberikan 
kenyamanan yang ditunjukkan dengan cinta dan 
kasih sayang serta membantu anak untuk 
menciptakan penilaian diri yang positif dengan 
menerima remaja tunarungu apa adanya sesuai 
kondisinya dan pantas untuk dicintai.  
Kepercayaan diri remaja tunarungu 
ditunjukkan dengan berani bersosialisasi 
dengan lingkungan dan memiliki 








Rancangan Penelitian  
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional yaitu 
mencari hubungan dua variabel atau lebih. Gay (dalam Emzir, 2009) menjelaskan 
tujuan penelitian korelasional ialah untuk menentukan hubungan antar variabel untuk 
membuat prediksi. 
Subjek Penelitan   
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 79 siswa tunarungu yang 
didapatkan dari 13 SLB di Malangraya. Pengambilan subjek sesuai kriteria yaitu 
remaja tunarungu dan masih memiliki ayah. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan teknik purposive sampling yaitu mencari subjek dengan menggunakan 
karakteristik tertentu (Arikunto, 2013). Menurut Sugiyono (2016) jumlah populasi 
yang kurang dari 100 seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. Peneliti meminta 
izin secara personal terlebih dahulu untuk penelitian di setiap SLB di Malangraya. 
Menanyakan jumlah siswa tunarungu yang sesuai dengan karakteristik penelitian. 
Kemudian membuat surat izin penelitian melalui fakultas, Dinas Pendidikan Kota 
Malang dan BASKESBANGPOL.  
Variabel dan Instrumen Penelitian  
Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas (X) dan variabel terikat 
(Y). Adapun yang menjadi variabel X adalah kelekatan terhdap ayah, sedangkan 
variabel Y adalah kepercayaan diri remaja tunarungu. 
Kelekatan (attachment) anak terhadap ayah adalah tingkah laku anak terhadap ayah 
dalam hubungan emosional yang terjalin sejak masa bayi. Indikator-indikator 
kelekatan terhadap ayah yang digunakan dalam penelitian ini disusun berdasarkan 
aspek-aspek kelekatan yaitu kepercayaan, komunikasi dan keterasingan. 
Kepercayaan diri remaja tunarungu adalah perasaan yakin yang dimiliki remaja 
tunarungu bahwa dirinya mampu untuk bertingkah laku karena memiliki potensi diri. 
Indikator-indikator kepercayaan diri yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1) 
kemampuan pribadi, (2) interaksi sosial, (3) penilaian diri.  
Adapun data penelitian diperoleh dari instrumen penelitian dengan model skala. 
Pengukuran ini dilakukan dengan mengumpulkan skor hasil skala kelekatan dan 
kepercayaan diri remaja tunarungu. Jenis skala yang digunakan adalah skala likert. 
Skala likert berbentuk skala dengan pernyataan berbentuk kalimatnegatif dan positif 
dengan pilihan jawaban SS (Sangat Setuju) = 4, S (Setuju) = 3, TS (Tidak Setuju) = 
2, STS (Sangat Tidak Setuju) = 1. Skala kelekatan yang digunakan untuk mengetahui 
kelekatan anak kepada ayah merupakan adaptasi dari Ferdiana (2015) yang telah 
dimodifikasi oleh peneliti, terdiri dari 17 item favourable dan 18 item unfavourable. 
Aspek-aspek yang digunakan dalam penyusunan skala ini mengacu pada dasar-dasar 
kelekatan anak kepada ayah dari Ferdiana (2015) yang dapat dilihat pada tinjauan 







yang merupakan adaptasi dari Norahmasari (2014) terdiri dari 19 item favourable 
dan 16 item unfavourable. Adapun aspek-aspek yang digunakan dalam skala 
kepercayaan diri adalah kemampuan pribadi, interaksi sosial, dan penilaian diri. 
Berdasarkan hasil validasi alat ukur dengan menggunakan metode tryout yang 
diberikan kepada 32 remaja tunarungu, maka didapatkan hasil skala kelekatan anak 
kepada ayah diperoleh 24 item valid dan 11 item tidak valid (gugur) dengan nilai 
reliabilitas 0,864. Sedangkan untuk skala kepercayaan diri remaja tunarungu 
sebanyak 23 item valid dan 12 item tidak valid (gugur) dengan nilai reliabilitas 
0,895. 
Prosedur dan Analisa Data  
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu tahap persiapan, tahap 
pelaksanaan, dan tahap analisis. Tahap persiapan ini dimulai dari rumusan masalah, 
mencari landasan teori, penyusunan kerangka berpikir, penentuan hipotesis, 
penentuan subjek, penentuan instumen yang akan digunakan dan jenis analisis yang 
digunakan. Peneliti melakukan uji coba (tryout) untuk mengetahui reliabilitas dan 
validitas alat ukur yang digunakan dalam penelitian. Penyebaran skala tryout 
diberikan kepada siswa tunarungu sebanyak 32 orang.  
Tahap pelaksanaan penelitian yaitu mengumpulkan data dengan menyebarkan skala 
yang digunakan pada subjek yang sudah ditentukan. Subjek yang diperoleh 
berjumlah 79 siswa SLB di Malangraya. Kemudian peneliti melakukan scoring, 
intepretasi terhadap hasil analisa dan mengaitkan berdasarkan teori, kerangka 
berpikir dan menyimpulkan sesuai tujuan dan hipotesis penelitian. Tahap terakhir 
yang dilakukan adalah analisa data menggunakan correlation product moment yang 
bertujuan untuk mengetahui hubungan dua variabel yaitu kelekatan anak kepada 
ayah dengan kepercayaan diri pada remaja tunarungu. Data yang diperoleh akan 
diolah menggunakan SPSS for windows ver. 20. 
 
HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh data sebagai berikut: 
Deskripsi Subjek  
Tabel 1. Deskripsi Subjek Penelitian  
Kategori Frekuensi Presentase 
Jenis Kelamin   
Laki-laki  42 orang 53,16% 
Perempuan 37 orang  46,83% 
Usia                                                          
11-15 tahun 26 orang   32,91% 







Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa dari 79 subjek penelitian terdiri dari 42 
siswa laki-laki dengan persentase 53,16% dan 37 siswa perempuan dengan 
persentase 46,83%. Rentang usia 11-15 tahun sebanyak 26 siswa dengan persentase 
32,91%, rentang usia 16-20 tahun sebanyak 53 siswa dengan persentase 67,08%. 
Hasil Analisa Data  
Untuk menguji hipotesa penelitian, peneliti menggunakan analisis correlation 
product moment yaitu sebagai berikut: 
Tabel 2. Hasil Uji Korelasi Kelekatan terhadap Ayah dengan Kepercayaan Diri 





Sig/p Ket. Kesimpulan N 
0,299 0,089 0,008 P<0,05 Signifikan 79 
Berdasarkan  tabel 2 nilai signifikan yang dihasilkan  adalah 0,008 lebih kecil dari 
taraf signifikansi yang digunakan yaitu 0,05 (0,008 < 0,05)  maka Ho ditolak dan H1 
diterima. Dikatakan memiliki hubungan jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (p 
< 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat 
signifikan antara kelekatan terhadap ayah dengan kepercayaan diri remaja tunarungu.  
Tabel 2 juga menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi yang didapatkan dari hasil 
perhitungan SPSS sebesar 0,299 menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara 
kelekatan terhadap ayah dengan kepercayaan diri remaja tunarungu. Tidak adanya 
tanda minus atau negatif pada koefisien korelasi menunjukkan bahwa hubungan 
bersifat positif atau searah (0,299 > 0,05). Hal ini memiliki arti bahwa semakin tinggi 
kelekatan terhadap ayah maka semakin tinggi kepercayaan diri remaja tunarungu. 
Sebaliknya jika semakin rendah kelekatan terhadap ayah maka kepercayaan diri 
remaja tunarungu semakin rendah pula. Nilai koefisien korelasi (r) 0,299 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan pada kelekatan terhadap ayah dengan 
kepercayaan diri remaja tunarungu.  
Koefisien determinasi (r2) variabel kelekatan terhadap ayah didapatkan dari hasil 
perhitungan sebesar 0,089 yang artinya sumbangan kelekatan terhadap ayah terhadap 
kepercayaan diri remaja tunarungu sebesar 8,9% yang berarti 91,1% faktor lain yang 
mempengaruhi kepercayaan diri remaja tunarungu.  
 
DISKUSI 
Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara 
kelekatan terhadap ayah dengan kepercayaan diri remaja tunarungu. Hal ini 
dibuktikan dengan koefisien korelasi (r) sebesar 0,299 dan nilai signifikan 0,008. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi kelekatan terhadap ayah maka 
kepercayaan diri semakin tinggi. Sebaliknya, semakin rendah kelekatan anak kepada 







Remaja yang lekat dengan ayah akan membentuk rasa percaya kepada ayahnya, 
menjalin komunikasi dan tidak merasa dikucilkan. Kepercayaan remaja pada ayah 
terbentuk karena remaja menganggap bahwa ayah sebagai orang yang dapat 
dipercaya dengan memberikan perhatian, memahami keinginannya, dan menerima 
remaja tunarungu apa adanya. Remaja tunarungu yang menjalin komunikasi dengan 
ayah ditunjukkan dengan menjadi lebih terbuka kepada ayahnya seperti dapat 
mengungkapkan apa yang dirasakan, mengungkapkan masalah serta kesulitan yang 
sedang dihadapi. Remaja tunarungu yang tidak diasingkan oleh orang tua terutama 
ayah akan memiliki kedekatan dengan ayahnya yang ditunjukkan dengan adanya 
kepercayaan dan perhatian yang diberikan oleh ayah. Seperti halnya penjelasan Parke 
(dalam Santrock, 2007) menjelaskan bahwa interaksi dengan ayah yang mudah 
mengasihi, mudah berkomunikasi, dan dapat diandalkan dapat memberikan 
kepercayaan dan keyakinan pada anak-anaknya sehingga akan mendukung 
perkembangan sosial remaja.  
Rasa percaya pada ayah dan interaksi komunikasi dengan ayah diperlukan remaja 
untuk belajar mempercayai dan menjalin komunikasi dengan orang lain sehingga 
remaja dapat membangun hubungan sosial dengan orang lain (Soetjiningsih, 2012). 
Hubungan saling percaya adalah wujud dari kelekatan yang akan membantu 
kesejahteraan dan kompetensi sosial pada remaja (Santrock, 2007). Contohnya, 
remaja tunarungu yang memiliki kepercayaan diri tinggi berani tampil di depan 
orang lain, memiliki rasa bangga pada diri sendiri bahwa walaupun dengan 
keterbatasan dan kekurangan mereka berani melakukan hal yang sama seperti orang 
normal lainnya (Wijayanti, 2015). Selain itu, remaja tunarungu dengan rasa percaya 
diri tinggi akan lebih mudah untuk meraih prestasi. Hal ini sesuai dengan penelitian 
Siyam (2014) bahwa remaja yang memiliki percaya diri tinggi dapat mengungkapkan 
perasaan, pendapat kepada orang lain, dan merasa optimis dalam mencapai tujuan 
yang ingin dicapai.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa remaja tunarungu usia 11-20 tahun dengan 
sampel sebanyak 79 siswa sebagian besar memiliki kelekatan sedang terhadap ayah 
yaitu 54 siswa dengan persentase 68,35% serta sebanyak 63 siswa dengan persentase 
79,74% mereka memiliki kepercayaan diri dalam kategori sedang. Karina & Mulyati 
(2007) menemukan bahwa peran ayah dalam pengasuhan dan kelekatan remaja pada 
ayah berhubungan positif. Secara keseluruhan peran ayah memberikan pengaruh 
sebesar 61,4% terhadap tingkat kelekatan remaja terhadap ayah, sementara peran 
ayah yang paling signifikan terhadap kelekatan hanya peran ayah sebagai caregiver 
sebesar 48,9%. Peran ayah memiliki pengaruh besar dalam terbentuknya kelekatan 
remaja pada ayah dimana semakin berperannya ayah dalam pengasuhan maka 
semakin lekat remaja dengan ayah, sebaliknya jika ayah kurang atau tidak berperan 
dalam pengasuhan maka remaja kurang atau tidak lekat sama sekali dengan ayahnya.  
Adapun kontribusi setiap aspek pada skala kelekatan terhadap ayah yaitu aspek 
kepercayaan berkontribusi sebesar 0,853 dengan persentase 31,51%, aspek 
komunikasi sebesar 0,884 dengan persentase 32,65%, dan aspek keterasingan 
berkontribusi sebesar 0,970 dengan persentase 35,83%. Sedangkan aspek-aspek yang 
berkontribusi pada skala kepercayaan diri remaja tunarungu antara lain aspek 







berkontribusi sebesar 0,908 dengan persentase 32,81%, dan aspek penilaian diri 
sebesar 0,976 dengan persentase 35,27%.  
Purnama & Wahyuni (2017) dalam penelitiannya mendapatkan hasil bahwa 
kelekatan pada ibu termasuk kategori tinggi yaitu 34,71% sedangkan kelekatan pada 
ayah termasuk kategori sedang yaitu 38,19%. Sebagian besar remaja memiliki 
kelekatan dengan ibu pada kategori tinggi sedangkan kelekatan pada ayah berada 
pada kategori sedang. Dusek & McIntyre menjelaskan bahwa perkembangan remaja 
tidak hanya dipengaruhi oleh keluarga. Remaja lebih banyak menghabiskan waktu 
dengan teman sebaya dan berada di lingkungan sekolah (Santrock, 2007). Usia 
remaja adalah masa peralihan dari masa anak-anak menuju masa dewasa. Pada masa 
ini remaja memiliki tugas perkembangan yang harus dicapai salah satunya adalah 
menerima keadaan fisiknya (Hurlock,2003). Begitu pula dengan remaja tunarungu 
yang dapat menerima keadaan fisiknya tumbuh kepercayaan diri. Kepercayaan diri 
tidak diperoleh secara instan melainkan melalui proses panjang sejak usia dini. 
Individu yang mampu mengembangkan penilaian positif pada dirinya maupun pada 
linkungannya adalah individu yang percaya diri (Fatimah, 2006). Individu yang 
memiliki rasa percaya diri akan bertindak mandiri dalam membuat pilihan dan 
mengambil keputusan sendiri. Degan percaya diri individu merasa dirinya berharga 
dan mempunyai kemampuan menjalani kehidupan, mempertimbangkan berbagai 
pilihan dan membuat keputusannya sendiri.  
Sa’diyah & Nashori (2005) mengungkapkan bahwa ada hubungan negatif antara 
kepercayaan diri dengan kecemasan komunikasi interpersonal pada penyandang 
cacat tunarungu. Semakin tinggi kepercayaan diri maka akan semakin rendah 
kecemasan komunikasi interpersonal pada penyandang cacat tunarungu, sebaliknya 
semakin rendah kepercayaan diri tunarungu maka semakin tinggi kecemasan 
komunikasi interpersonal pada penyandang cacat tunarungu. Khusnia & Rahayu 
(2010) menunjukkan bahwa dukungan sosial dengan kepercayaan diri saling 
berhubungan. Semakin tinggi dukungan sosial maka kepercayaan diri meningkat. 
Sebaliknya semakin rendah dukungan sosial maka kepercayaan diri menurun.  
Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Monica (2017) yang 
mengungkapkan bahwa ada hubungan positif yang sangat signifikan antara kelekatan 
orangtua-anak dengan kepercayaan diri santri. Centi (2000) menjelaskan bahwa 
faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri salah satunya ada pada orang tua yaitu 
kontak sosial paling awal dan paling kuat yang dialami oleh individu dan informasi 
yang diterima dari orang tua lebih dapat dipercaya daripada informasi dari orang lain. 
Orang tua terutama ayah menciptakan suasana hangat, saling mengasihi, saling 
percaya yang membentuk kelekatan bahwa ayah akan menjaga dan saling terbuka 
terhadap anak.  
Remaja yang memiliki kelekatan dengan orang tua terutama ayah dapat membentuk 
kelekatan juga pada teman sebayanya (Ma & Huebner, 2008). Ketika orang tua 
terutama ayah tidak memberikan ikatan yang kuat pada anak dan tidak mengajari 
nilai-nilai yang diterima di masyarakat, maka anak-anaknya cenderung mengalami 
kesulitan saat di masyarakat. Kesulitan ini mendorong penolakan dari teman dan 







Sedangkan Marcus & Betze (1996) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa 
remaja laki-laki yang antisosial dipengaruhi oleh kualitas kelekatan dengan ayah 
yang rendah. Hal yang sama diungkapkan oleh Verschueren & Marcoen (1999) 
bahwa anak yang memiliki kelekatan aman degan ayahnya lebih sedikit terlibat 
dalam perilaku bermasalah. Ini menunjukkan bahwa kelekatan dengan ayah lebih 
penting bagi laki-laki jika diperhatikan dari segi perkembangan perilaku 
menyimpang seperti kenakalan remaja.  
Hermawan menjelaskan riset yang dilakukan di Duke University dan University of 
Adelaide di Australia menunjukkan bahwa seorang anak yang jauh dari orang tua dan 
mengharuskan untuk mandiri dapat menyebabkan sebagian anak mengalami depresi, 
masa itulah yang diperlukan anak untuk mendapat pelukan hangat dari kedua orang 
tua sehingga anak lebih percaya diri ketika menghadapi permasalahan (Monica, 
2017). Pramana dalam penelitiannya mengemukakan bahwa sikap kepercayaan diri 
yang ditunjukkan merupakan kemampuan diri dalam menjalin hubungan dengan 
orang lain yang dipengaruhi oleh kelekatan. Pentingnya kelekatan yang menekankan 
pada kedekatan orang tua terutama ayah yang akan memberikan contoh di 
lingkungan (Monica, 2017).  
Liliana (2009) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa remaja yang memiliki 
kepuasan kelekatan terhadap orang tuanya akan merasakan kehangatan dan 
kenyamanan bersama kedua orang tua, di saat remaja tersebut sedang dalam keadaan 
tertekan atau menghadapi masalah dia akan datang kepada orang tuanya untuk 
meminta pertolongan dan perlindungan.  
Dari hasil penelitian diperoleh koefisien determinan (r)2 sebesar 0,089. Sehingga 
dapat diketahui bahwa kontribusi kelekatan terhadap kepercayaan diri adalah sebesar 
8,9% dan sisanya 91,1% ditentukan oleh faktor lain diluar kelekatan anak kepada 
ayah. Salah satu faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri adalah orang tua yang 
memberikan perhatian lebih sehingga terjadi kelekatan (Monica, 2017). Faktor lain 
yang mempengaruhi kepercayaan diri adalah penampilan fisik, penerimaan teman 
sebaya dan prestasi yang diraih oleh individu (Santrock, 2012). Penerimaan teman 
sebaya adalah pemberian dukungan dari lingkungan teman, melalui hubungan 
dengan teman sebaya remaja berpikir mandiri, mengambil keputusan sendiri, 
menerima dan menolak pandangan yang berasal dari keluarga dan mempelajari pola 
perilaku yang diterima di kelompoknya (Asiyah, 2013).  
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Berdasarkan analisis statistik yang dilakukan, koefisien korelasi antara kelekatan 
terhadap ayah dengan kepercayaan diri remaja tunarungu menggunakan product 
moment menunjukkan adanya korelasi positif antara kelekatan terhadap ayah dengan 
kepercayaan diri remaja tunarungu. Pada penelitian ini hasil penelitian menujukkan 
angka koefisien korelasi (r) = 0,299 dengan nilai probabilitas (p)=0,008<0,05. 
Sehingga dapat disimpulkan hubungan antara kelekatan terhadap ayah dengan 







menyatakan adanya hubungan positif antara kelekatan terhadap ayah dengan 
kepercayaan diri remaja tunarungu dapat diterima. 
Implikasi dari penelitian ini adalah bagi remaja tunarungu yang memiliki 
kepercayaan diri rendah diharapkan mampu meningkatkan kepercayaan diri misalnya 
dengan cara percaya pada kondisi fisiknya sebagai individu tunarungu, mengikuti 
kompetisi-kompetisi yang ada seperti mengikuti kompetisi sepakbola, mewarna, 
menyanyi, melukis, dan kompetisi lainnya. Selain itu berani untuk berbicara dengan 
orang normal lain agar terbiasa bersosialisasi di masyarakat. Sedangkan bagi remaja 
tunarungu yang sudah memiliki kepercayaan diri diharapkan dapat mempertahankan 
kepercayaan dirinya dengan cara mengasah bakat yang dimiliki sehingga dapat 
mengikuti kompetisi-kompetisi yang ada, memberikan motivasi untuk teman sesama 
tunarungu agar memiliki kepercayaan diri.   
Bagi orang tua terutama ayah, diharapkan dapat menjalin hubungan yang 
menimbulkan rasa aman bagi remaja, sehingga remaja tunarungu pun dapat 
mempelajari lingkungan di luar keluarga contohnya menjalin komunikasi dengan 
linkungan masyarakat. Komunikasi dua arah antara remaja dan ayah dapat membantu 
remaja mengungkapkan kesulitannya saat mengembangkan kepercayaan dirinya. 
Selain komunikasi dan hubungan emosional, remaja tunarungu perlu diberikan 
dukungan dan kesempatan untuk mengembangkan bakatnya. Remaja tunarungu yang 
kepercayaan dirinya tinggi dapat mengatasi segala permasalahan yang dimiliki, dapat 
menjalin sosialisasi dengan orang lain. Sedangkan remaja tunarungu yang tidak 
memiliki kepercayaan diri maka akan mengalami kesulitan dalam berinteraksi 
dengan orang lain, pesimis dalam menghadapi tantangan, membandingkan dirinya 
dengan orang lain.  
Bagi peneliti selanjutnya dapat dibuat dengan metode yang berbeda tidak hanya 
menggunakan kuesioner tetapi juga menggunakan metode wawancara serta 
mempertimbangkan faktor lain yang mempengaruhi variabel penelitian seperti 
penerimaan sosial teman sebaya, prestasi yang dimiliki oleh remaja tunarungu. 
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LAMPIRAN 1.  
































1,000 0,270 Distribusi Normal 
Tabel tersebut menunjukkan hasil uji normalitas, diperoleh nilai Kolmogorov-
smirnov untuk variabel kelekatan terhadap ayah adalah 0,870 yang berarti bahwa 
variabel kelekatan terhadap ayah terdistribusi normal karena nilainya > 0,05. Nilai 
Kolmogorov-smirnov untuk variabel kepercayaan diri remaja tunarungu adalah 1,000 
juga menunjukkan distribusi secara normal karena nilai > 0,05. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa uji normalitas kedua variabel tersebut dipenuhi.  
Tabel 4. Perhitungan Score Skala Kelekatan terhadap Ayah  
Kelekatan terhadap Ayah  Frekuensi Persentase 
Tinggi 12 siswa 15,18% 
Sedang 54 siswa  68,35% 
Rendah 13 siswa  16,45% 
Total 79 siswa  100% 
Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa remaja yang memiliki kelekatan terhadap 
ayah dalam kategori sedang lebih banyak yaitu 54 siswa dengan persentase 68,35%, 
kategori rendah sebanyak 13 siswa dengan persentase 16,45%, dan kategori tinggi 
sebanyak 12 siswa dengan persentase 15,18%. 
Tabel 5. Perhitungan Score Skala Kepercayaan Diri Remaja Tunarungu  
Kepercayaan Diri Remaja Tunarungu  Frekuensi Persentase 
Tinggi 9 siswa 11,39% 
Sedang  63 siswa 79,74% 
Rendah 7 siswa 8,86% 
Total 79 siswa 100% 
Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa remaja dengan kepercayaan diri tinggi 
sebanyak 9 siswa dengan persentase 11,39%, kategori sedang sebanyak 63 siswa 





































Tabel 6. Uji Validitas Skala Kelekatan terhadap Ayah 













4 1, 2, 3, 
5, 6, 7, 
8, 9 





11 10, 12, 
13 
24, 25, 





17 14, 15, 
16 
-  32, 33, 
34, 35 
Jumlah 3 14 8 10 
 
Tabel 7. Uji Reliabilitas Skala Kelekatan Anak Kepada Ayah  
No. Variabel Cronbach Alpha Keterangan 




Tabel 8. Uji Validitas Skala Kepercayaan Diri Remaja Tunarungu 














12 6, 7, 8, 9, 




25, 26, 30 
3. Penilaian diri  16, 18 15, 17, 19 31, 35 32, 33, 34 
Jumlah 4 15 8 8 
 
Tabel 9. Uji Reliabilitas Skala Kepercayaan Diri Remaja Tunarungu  
No. Variabel Cronbach Alpha Keterangan 
1. Kepercayaan Diri 
Remaja Tunarungu  
0,895 Reliabel 
 
Tabel 10. Validitas Instrumen Penelitian  






Skala kelekatan ayah 
kepada anak  
35 item 24 item 0,306-0,739 
Skala kepercayaan diri 
remaja tunarungu  








Tabel 11. Hasil Output Validitas dan Reliabilitas Skala Kelekatan terhadap 










 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
item1 95.94 158.835 .387 .861 
item2 95.97 154.741 .438 .859 
item3 95.97 154.934 .556 .857 
item4 96.56 159.867 .236 .864 
item5 96.03 159.902 .328 .862 
item6 96.22 154.951 .368 .861 
item7 96.06 158.835 .349 .861 
item8 95.84 157.943 .412 .860 
item9 96.56 156.512 .391 .860 
item10 96.03 152.676 .505 .857 
item11 96.28 160.596 .237 .864 
item12 96.28 158.531 .324 .862 
item13 96.25 158.839 .315 .862 
item14 96.47 157.870 .332 .862 
item15 96.25 156.968 .387 .860 
item16 96.13 152.694 .513 .857 
item17 96.38 162.952 .083 .868 
item18 96.34 157.975 .259 .864 
item19 96.13 157.081 .374 .861 
item20 96.44 158.835 .250 .864 
item21 96.34 150.749 .587 .855 
item22 96.38 156.435 .433 .860 
item23 96.38 168.435 -.148 .872 
item24 96.09 163.572 .122 .865 
item25 96.38 161.274 .152 .866 
item26 96.53 161.418 .157 .866 
item27 96.19 154.028 .552 .857 
item28 96.47 151.418 .506 .857 







item30 96.41 160.959 .276 .863 
item31 96.06 160.770 .263 .863 
item32 96.16 155.555 .515 .858 
item33 96.16 153.555 .468 .858 
item34 96.28 146.918 .694 .852 









 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
item1 65,75 114,452 ,353 ,881 
item2 65,78 110,305 ,446 ,879 
item3 65,78 110,693 ,554 ,876 
item5 65,84 114,652 ,344 ,881 
item6 66,03 110,741 ,361 ,882 
item7 65,88 113,468 ,381 ,880 
item8 65,66 113,265 ,408 ,880 
item9 66,38 112,048 ,387 ,880 
item10 65,84 107,749 ,555 ,875 
item12 66,09 112,926 ,368 ,881 
item13 66,06 113,931 ,316 ,882 
item14 66,28 111,757 ,408 ,880 
item15 66,06 112,060 ,404 ,880 
item16 65,94 108,319 ,535 ,876 
item19 65,94 113,673 ,306 ,882 
item21 66,16 106,910 ,597 ,874 
item22 66,19 111,835 ,438 ,879 
item27 66,00 110,903 ,491 ,877 
item28 66,28 107,305 ,522 ,876 
item29 66,63 109,339 ,559 ,876 
item32 65,97 112,483 ,432 ,879 
item33 65,97 110,483 ,416 ,880 
item34 66,09 102,991 ,739 ,869 










Tabel 12. Blue Print Sebelum Tryout (Kelekatan terhadap Ayah)  
Aspek-aspek No Item Jumlah 
Favourabel Unfavourabel 
Kepercayaan (trust) 1, 2, 3, 4, 5, 6, 
7, 8, 9 
18, 19, 20, 21, 
22, 23 
15 
Komunikasi (communication) 10, 11, 12, 13 24, 25, 26, 27, 
28, 29, 30, 31 
12 
Keterasingan (alienation) 14, 15, 16, 17 32, 33, 34, 35 8 
Total 17 18 35 
 
Tabel 13. Blue Print Sesudah Tryout (Kelekatan terhadap Ayah)  
 
Aspek-aspek No Item Jumlah 
Favourabel Unfavourabel 
Kepercayaan (trust) 1, 2, 3, 5, 6, 7, 
8, 9 
19, 21, 22 11 
Komunikasi 
(communication) 
10, 12, 13 27, 28, 29 6 
Keterasingan (alienation) 14, 15, 16 32, 33, 34, 35 7 
Total 14 10 24 
 


















Alpha if Item 
Deleted 
item1 94,35 139,237 ,432 ,865 
item2 94,87 143,183 ,157 ,872 
item3 94,29 139,013 ,494 ,864 
item4 94,32 138,159 ,520 ,864 
item5 94,42 137,852 ,447 ,865 
item6 94,68 138,292 ,368 ,867 
item7 94,23 140,981 ,424 ,866 
item8 94,32 138,026 ,493 ,864 
item9 94,94 136,729 ,470 ,864 
item10 94,32 141,492 ,343 ,867 
item11 95,00 135,667 ,497 ,864 
item12 94,87 143,249 ,145 ,872 
item13 94,65 135,703 ,499 ,864 







item15 94,87 139,116 ,376 ,867 
item16 94,58 142,118 ,204 ,871 
item17 94,65 136,970 ,511 ,864 
item18 94,81 140,361 ,339 ,867 
item19 94,45 137,323 ,460 ,865 
item20 94,81 140,095 ,378 ,866 
item21 94,74 140,798 ,379 ,867 
item22 94,90 145,490 ,065 ,873 
item23 94,94 143,862 ,142 ,872 
item24 95,03 142,699 ,216 ,870 
item25 94,97 136,966 ,540 ,863 
item26 95,23 137,647 ,462 ,865 
item27 95,03 140,032 ,290 ,869 
item28 94,87 141,249 ,266 ,869 
item29 94,94 144,929 ,095 ,872 
item30 94,58 137,252 ,520 ,863 
item31 94,97 141,166 ,266 ,869 
item32 94,87 135,849 ,579 ,862 
item33 95,06 135,929 ,565 ,862 
item34 94,42 136,652 ,618 ,862 
item35 94,90 140,290 ,281 ,869 
 
Reliability Statistics 










 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 







item1 62,87 90,983 ,545 ,890 
item3 62,81 90,828 ,619 ,888 
item4 62,84 90,540 ,608 ,888 
item5 62,94 89,596 ,565 ,889 
item6 63,19 91,361 ,388 ,894 
item7 62,74 92,331 ,574 ,890 
item8 62,84 89,540 ,639 ,887 
item9 63,45 90,523 ,466 ,892 
item10 62,84 93,140 ,443 ,892 







item13 63,16 90,540 ,443 ,892 
item14 63,19 89,561 ,575 ,889 
item15 63,39 91,445 ,438 ,892 
item17 63,16 89,140 ,616 ,888 
item19 62,97 89,032 ,584 ,888 
item20 63,32 92,826 ,407 ,893 
item21 63,26 93,665 ,390 ,893 
item25 63,48 92,725 ,396 ,893 
item26 63,74 93,598 ,306 ,896 
item30 63,10 91,890 ,451 ,892 
item32 63,39 90,312 ,542 ,889 
item33 63,58 91,118 ,478 ,891 
item34 62,94 91,262 ,554 ,889 
 
Tabel 15. Blue Print Sebelum Tryout (Kepercayaan Diri Remaja Tunarungu) 
Aspek-aspek No Item Jumlah 
Favourabel Unfavourabel 
Kemampuan Pribadi 1, 2, 3, 4, 5 20, 21, 22, 23, 
24 
10 
Interaksi Sosial 6, 7, 8, 9, 10, 11, 
12, 13, 14 
25, 26, 27, 28, 
29, 30, 31 
16 
Penilaian Diri  15, 16, 17, 18, 
19 
32, 33, 34, 35 9 
Total 19 16 35 
 
Tabel 16. Blue Print Sesudah Tryout (Kepercayaan Diri Remaja Tunarungu) 
Aspek-aspek No Item Jumlah 
Favourabel Unfavourabel 
Kemampuan Pribadi 1, 3, 4, 5 20, 21 6 
Interaksi Sosial 6, 7, 8, 9, 10, 11, 
13, 14 
25, 26, 30 11 
Penilaian Diri  15, 17, 19 32, 33, 34 6 






































































Tabel 17. Hasil Output Uji Normalitas   
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test  




N 32 32 
Normal Parametersa,b 






Absolute .154 .177 
Positive .154 .177 
Negative -.123 -.114 
Kolmogorov-Smirnov Z .870 1.000 
Asymp. Sig. (2-tailed) .436 .270 
a. Test distribution is Normal.  
b. Calculated from data.  
 
Tabel 18. Hasil Output Perhitungan Korelasi   
 
Correlations 
 kelekatan kepercayaan_diri 
kelekatan 
Pearson Correlation 1 .299** 
Sig. (2-tailed)  .008 
N 79 79 
kepercayaan_di
ri 
Pearson Correlation .299** 1 
Sig. (2-tailed) .008  
N 79 79 


























LAMPIRAN 4.  


























Tabel 19. Kontribusi setiap aspek pada skala kelekatan terhadap ayah   
 
KMO and Bartlett's Test 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 
Adequacy. 
.570 
Bartlett's Test of 
Sphericity 













Total_aspek_kepercayaan .357 .097 -.161 
Total_aspek_komunikasi .097 .262 -.156 
Total_aspek_keterasingan -.161 -.156 .148 
Anti-image 
Correlation 
Total_aspek_kepercayaan .604a .316 -.700 
Total_aspek_komunikasi .316 .581a -.791 
Total_aspek_keterasingan -.700 -.791 .540a 








Extraction Method: Principal Component 
Analysis. 

















Total Variance Explained 
Componen
t 
Extraction Sums of Squared Loadings 
Total % of Variance Cumulative % 
1 2.450 81.677 81.677 
Extraction Method: Principal Component Analysis. 
 
Tabel 20. Kontribusi setiap aspek pada skala kepercayaan diri remaja 
tunarungu   
KMO and Bartlett's Test 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .593 
Bartlett's Test of 
Sphericity 














aspek_kemampuan_pribadi .292 .078 -.130 
aspek_interaksi_sosial .078 .208 -.124 
aspek_penilaian_diri -.130 -.124 .113 
Anti-image 
Correlation 
aspek_kemampuan_pribadi .637a .318 -.716 
aspek_interaksi_sosial .318 .608a -.808 
aspek_penilaian_diri -.716 -.808 .553a 








Extraction Method: Principal Component Analysis. 
















Extraction Method: Principal Component Analysis. 
 
Total Variance Explained 
Componen
t 
Extraction Sums of Squared Loadings 




1 2.558 85.281 85.281 



























































              FAKULTAS PSIKOLOGI 
         UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG 




Saya Larasati Romadhona sebagai mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 
Muhammadiyah Malang  yang sedang menyelesaikan tugas akhir. Oleh karena itu, 
kami mengharapkan bantuan dan kesedian Saudara/I untuk meluangkan waktunya 
guna mengisi pernyataan-pernyataan skala yang telah disediakan dengan jujur sesuai 
dengan kondisi yang saudara rasakan. 
Perlu diketahui bahwa jawaban yang saudara berikan tidak bernilai benar atau 
salah. Hasil pengambilan data ini bersifat rahasia dan hanya dipergunakan untuk 
kepentingan tugas semata. Bantuan saudara dalam menjawab pernyataan dalam skala 
ini sangat berarti bagi kami, untuk itu kami ucapkan terima kasih. 
Wassalamu’alaikum Wr.Wb. 
       
Hormat kami 


























Nama/ Inisial : 
Usia  : 
Jenis Kelamin : 
Masih memiliki orang tua lengkap : a. Ya  b. Tidak  
Tinggal bersama :  
a. Ayah b. Ibu c. Ayah dan Ibu  d.Lainnya............... 
 *)Lingkari yang sesuai  
 
Petunjuk pengisian skala : 
   Dalam mengisi pernyataan-pernyataan yang ada tidak perlu tergesa-gesa, karena 
dalam pengerjaannya tidak ada batasan waktu yang ditentukan. Pada saat pengisian 
diharapkan mengerjakan sendiri, karena tidak ada jawaban benar atau salah.  
 
Terdapat beberapa pernyataan dengan keterangan sebagai berikut: 
 SS  : Sangat Setuju 
 S : Setuju 
 TS  : Tidak setuju 
 STS  : Sangat Tidak Setuju 




Pernyataan SS S TS STS 




















No.  Pernyataan SS S TS STS 
1. Ayah saya menghormati apa yang saya lakukan.     
2. Ayah saya adalah orang yang paling mengerti 
kebutuhan saya.  
    
3. Ayah menerima kekurangan saya.      
4. Ayah saya percaya dengan kemampuan saya 
dalam menyelesaikan masalah.  
    
5. Ayah tidak melarang saya belajar apa yang saya 
suka. 
    
6. Ayah lebih pandai memahami diri saya.      
7. Ayah mengizinkan saya berteman dengan siapa 
saja.  
    
8. Saya percaya kepada ayah saya.      
9. Saya dapat mengandalkan ayah untuk 
menyelesaikan masalah.  
    
10. Ayah mendengarkan pendapat saya ketika 
berbicara.  
    
11. Saya menjelaskan perasaan saya kepada ayah.      
12. Ayah suka ketika saya berbicara tentang sesuatu 
yang saya takutkan.  
    
13. Ketika saya tidak mengerti sesuatu, ayah 
membantu menjelaskan hal tersebut.  
    
14. Ayah mengerti ketika saya kebingungan.     
15. Ayah membantu saya untuk memahami masalah 
serta kesulitan yang saya alami.  
    
16. Jika ayah mengetahui ada sesuatu yang 
mengganggu saya, ayah akan berusaha 
menanyakannya.  
    
17. Ayah membantu saya menyiapkan kebutuhan 
sehari-hari saya.  
    
18. Saya ingin memiliki ayah yang berbeda dari 
ayah saya sekarang.  
    
19. Ayah saya tidak memberikan kesempatan pada 
saya untuk mengambil keputusan.  
    
20. Ayah tidak membiarkan saya untuk bergaul 
dengan tetangga. 
    
21. Ayah saya tidak peduli dengan perasaan saya.     
22. Ayah saya tidak percaya dengan keputusan yang 
saya ambil. 
    
23. Ayah saya sering ikut campur tentang keputusan 
yang saya ambil. 
    
24. Saya malu jika ayah tahu masalah saya.      
25. Ketika ayah memiliki masalah saya tidak 
berbicara lebih jauh. 







26. Ayah saya tidak pernah menanyakan tentang 
permasalahan yang saya alami di sekolah. 
    
27. Saya dan ayah saya tidak pernah bercerita.     
28. Saya tidak memiliki komunikasi yang baik 
dengan ayah. 
    
29. Ketika saya menginginkan sesuatu, saya lebih 
banyak memendamnya.  
    
30. Ayah saya tidak pernah menanyakan kesulitan 
yang saya alami dalam bersosialisasi.  
    
31. Saya tidak ingin ayah saya mengetahui 
permasalahan saya.  
    
32. Ayah tidak bisa saya andalkan untuk 
menyelesaikan masalah saya.  
    
33. Saya merasa jengkel apabila berada di dekat 
ayah saya.  
    
34. Ayah kurang memperhatikan saya ketika di 
rumah. 
    
35. Ayah saya tidak tahu masalah saya.      
 
Skala Kepercayaan Diri 
No.  Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya mengembangkan bakat dengan mengikuti 
kegiatan di sekolah. 
    
2. Saya bisa mengatasi permasalahan saya.     
3. Saya mempunyai harapan masa depan cerah 
karena bakat yang saya miliki. 
    
4. Prestasi yang saya raih karena bakat yang dilatih 
secara terus menerus.  
    
5. Saya akan menjaga kepercayaan yang diberikan 
kepada saya. 
    
6. Saya mudah bergaul dengan orang lain.     
7. Saya senang berkumpul dengan teman-teman.      
8. Sahabat dan teman saya banyak.     
9. Saya mudah berkumpul dengan orang baru.      
10. Saya lebih semangat ketika berkumpul dengan 
banyak teman. 
    
11. Saya dapat menerima pendapat teman saya yang 
tidak sependapat dengan saya.  
    
12. Saya bisa menerima saran dari orang lain tanpa 
rasa marah. 
    
13. Saya bisa beradaptasi dengan orang yang 
berbeda dengan saya. 
    
14. Saya merasa nyaman berkomunikasi dengan 
orang baru. 
    







walaupun fisik saya tidak sempurna.  
16. Saya rajin belajar untuk pelajaran yang kurang 
paham. 
    
17. Saya mengerti kelebihan yang saya miliki.     
18. Gagal tidak membuat saya berhenti belajar.     
19. Saya mampu bertanggungjawab jika diberi 
kepercayaan. 
    
20. Saya tidak tertarik dengan kegiatan di sekolah.     
21. Saya malas untuk mengembangkan bakat 
terpendam. 
    
22. Saya kurang percaya pada kemampuan yang 
saya miliki. 
    
23. Masa depan membuat saya ragu-ragu.     
24. Saya takut jika tidak diperhatikan orang lain.      
25. Saya kesulitan mencari teman baru.      
26. Saya suka sendiri daripada berkumpul dengan 
teman. 
    
27. Saya lebih sering diam di rumah daripada 
melakukan kegiatan bersama dengan teman. 
    
28. Saya merasa tidak nyaman jika harus bertemu 
banyak orang.  
    
29. Saya tidak bisa menerima kritik dari orang lain 
terhadap diri saya. 
    
30. Saya tidak bisa memaafkan kesalahan orang lain 
terhadap saya. 
    
31. Saya tersinggung bila ada pendapat orang lain 
yang berbeda dengan saya. 
    
32. Saya malu ketika mengobrol dengan orang lain 
karena fisik saya.  
    
33. Saya kurang giat belajar walaupun saya kurang 
memahami pelajaran saya di sekolah.  
    
34. Gagal membuat saya menyerah.     
35. Saya kurang mampu bertanggungjawab pada 
sesuatu.  
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Nama/ Inisial : 
Usia  : 
Jenis Kelamin : 
Masih memiliki orang tua lengkap : a. Ya  b. Tidak  
Tinggal bersama :  
a. Ayah b. Ibu c. Ayah dan Ibu  d.Lainnya............... 
 *)Lingkari yang sesuai  
 
Petunjuk pengisian skala : 
   Dalam mengisi pernyataan-pernyataan yang ada tidak perlu tergesa-gesa, karena 
dalam pengerjaannya tidak ada batasan waktu yang ditentukan. Pada saat pengisian 
diharapkan mengerjakan sendiri, karena tidak ada jawaban benar atau salah.  
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S : Setuju 
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No.  Pernyataan SS S TS STS 
1. Ayah saya menghormati apa yang saya lakukan.     
2. Ayah saya adalah orang yang paling mengerti 
kebutuhan saya.  
    
3. Ayah menerima kekurangan saya.      
4. Ayah tidak melarang saya belajar apa yang saya 
suka. 
    
5. Ayah lebih pandai memahami diri saya.      
6. Ayah mengizinkan saya berteman dengan siapa 
saja.  
    
7. Saya percaya kepada ayah saya.      
8. Saya dapat mengandalkan ayah untuk 
menyelesaikan masalah.  
    
9. Ayah mendengarkan pendapat saya ketika 
berbicara.  
    
10. Ayah suka ketika saya berbicara tentang sesuatu 
yang saya takutkan.  
    
11. Ketika saya tidak mengerti sesuatu, ayah 
membantu menjelaskan hal tersebut.  
    
12. Ayah mengerti ketika saya kebingungan.     
13. Ayah membantu saya untuk memahami masalah 
serta kesulitan yang saya alami.  
    
14. Jika ayah mengetahui ada sesuatu yang 
mengganggu saya, ayah akan berusaha 
menanyakannya.  
    
15. Ayah saya tidak memberikan kesempatan pada 
saya untuk mengambil keputusan.  
    
16. Ayah saya tidak peduli dengan perasaan saya.     
17. Ayah saya tidak percaya dengan keputusan yang 
saya ambil. 
    
18. Saya dan ayah saya tidak pernah bercerita.     
19. Saya tidak memiliki komunikasi yang baik dengan 
ayah. 
    
20. Ketika saya menginginkan sesuatu, saya lebih 
banyak memendamnya.  
    
21. Ayah tidak bisa saya andalkan untuk 
menyelesaikan masalah saya.  
    
22. Saya merasa jengkel apabila berada di dekat ayah 
saya.  
    
23. Ayah kurang memperhatikan saya ketika di 
rumah. 
    









Skala Kepercayaan Diri 
No.  Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya mengembangkan bakat dengan mengikuti 
kegiatan di sekolah. 
    
2. Saya mempunyai harapan masa depan cerah 
karena bakat yang saya miliki. 
    
3. Prestasi yang saya raih karena bakat yang dilatih 
secara terus menerus.  
    
4. Saya akan menjaga kepercayaan yang diberikan 
kepada saya. 
    
5. Saya mudah bergaul dengan orang lain.     
6. Saya senang berkumpul dengan teman-teman.      
7. Sahabat dan teman saya banyak.     
8. Saya mudah berkumpul dengan orang baru.      
9. Saya lebih semangat ketika berkumpul dengan 
banyak teman. 
    
10. Saya dapat menerima pendapat teman saya yang 
tidak sependapat dengan saya.  
    
11. Saya bisa beradaptasi dengan orang yang berbeda 
dengan saya. 
    
12. Saya merasa nyaman berkomunikasi dengan orang 
baru. 
    
13. Saya pandai bersosialisasi dengan orang lain 
walaupun fisik saya tidak sempurna.  
    
14. Saya mengerti kelebihan yang saya miliki.     
15. Saya mampu bertanggungjawab jika diberi 
kepercayaan. 
    
16. Saya tidak tertarik dengan kegiatan di sekolah.     
17. Saya malas untuk mengembangkan bakat 
terpendam. 
    
18. Saya kesulitan mencari teman baru.      
19. Saya suka sendiri daripada berkumpul dengan 
teman. 
    
20. Saya tidak bisa memaafkan kesalahan orang lain 
terhadap saya. 
    
21. Saya malu ketika mengobrol dengan orang lain 
karena fisik saya.  
    
22. Saya kurang giat belajar walaupun saya kurang 
memahami pelajaran saya di sekolah.  
    
























 LAMPIRAN 7.  

















































































































































































Daftar Nama SLB di Malang 
No. Nama Instansi Alamat 
1. SMPLB Sumber Dharma  Jl. Candi Jago No. 28 Blimbing, Malang  
SMALB Sumber Dharma  
2. SMPLB Kedungkandang Jl. H. Ali Nasrudin No. 2 
Kedungkandang, Malang 
3. SMALB Yayasan Putra Pancasila Jl. H. Ali Nasrudin No. 2 
Kedungkandang, Malang 
4. SMPLB Putra Jaya Jl. Nusa Indah No. 11 A, Malang 
5. SMALB Putra Jaya Jl. Nusa Indah No. 11 A, Malang 
6.  SMPLB YPTB Jl. Brigjen Slamet Riyadi No. 126 
Malang 
7. Yayasan YPTB  Jl. Brigjen Slamet Riyadi No. 126 
Malang 
8.  SLBN Batu  Dusun Banaran, Desa Bumiaji, Batu  
9. SLB Pembina Tingkat Nasional 
Bagian C Malang  
Jl. Dr. Cipto VIII/32 Malang  
10. SLB Idayu 2  Jl. Asrikaton No. 21 Pakis  
11. SLB Kepanjen Jl. Adi Santoso Ardirejo, Kepanjen 
12. SLB Dharma Wanita  Jl. Kendalpayak No. 222 Kendalpayak, 
Pakisaji  
13. SLB B/C PGRI Sumberpucung  Jl. Ngebruk No. 007 Sumberpucung  
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